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Kata Pengantar
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Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala, yang telah
menciptakan para hamba-Nya agar mereka beribadah kepada-
Nya, dan menjadikan mati dan hidup agar Dia menguji kita,
siapakah di antara kita yang paling baik amalnya. Semoga
shalawat dan salam tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam, yang telah ada pada diri beliau suri
teladan yang baik bagi umatnya.

Amma ba'du.

Tidak diragukan lagi, adab dan akhlak adalah sebuah
bidang ilmu syar’iy yang memiliki derajat yang tinggi dalam
Islam, yang dengannya seorang muslim berhias dan
memperbagus amalannya, sebagaimana sabda Nabi skallallahu

‘alaihi wa sallam,

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia.”

Akan tetapi, ketika pembahasan tentang hal ini banyak
dilalaikan, dan ketika adab dan akhlak itu hanya dipahami

sebatas ketika bermu’amalah dengan sesama manusia, kami



merasa perlunya bidang ini kembali diajarkan ke tengah-tengah
masyarakat dengan menjelaskan seluruh atau sebagian besar
aspeknya.

Buku ini adalah terjemahan dari kitab Fatihatul-Adab karya
Abu ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Abdis-Salam ibn ‘Aliy
hafizhahullah, sebuah kitab yang bagus dalam bidang ini karena
selain menjelaskan bahwa adab dan akhlak itu tidak hanya
kepada sesama makhluk, akan tetapi yang lebih utama dan
tidak boleh dilalaikan adalah adab dan akhlak kepada Allah
dan Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam. Kitab ini insyaAllah
akan dibahas pada Dauroh Kitab Indonesia Bertauhid ke-11 di
Masjid Gelora Indah, Purwokerto, Jawa Tengah pada tanggal
7-8 Maret 2020.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala meridhai penulis kitab
ini, penerjemahnya, pengajarnya, pembelajarnya, dan seluruh

tim yang telah membantu agar dauroh kitab ini berjalan lancar.

Bandung, 5 Maret 2020

Dr. Andy Octavian Latief, M.Sc.
@almaaduuriy / andylatief.net
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Muqgaddimah
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“Berkata seorang yang mengharapkan ridha’ dari Dzat
Yang Maha Mengetahui”
“Muhammad ibn ‘Abdis-Salam”

“Segala puji bagi Allah atas pemberian nikmat”

“Berupa nikmat iman dan islam”
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“Kemudian shalawat dan salam senantiasa tercurahkan”



“Kepada Nabi dan pengikut beliau, yang
mendapatkan petunjuk”
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“Wa ba’du: Maka adab dalam akhlak”

“Dimaknai  sebagai kumpulan sifat-sifat

kebaikan”
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“Oleh karena itu aku ingin kebaikan pada para sahabat”

“Dengan menuliskan nazhm tentang kumpulan

adab”
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“Telah meminta kepadaku seseorang agar aku memulai”
“Sebuah nazhm tentang adab yang penuh

kebaikan dan manfaat”
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“Yang kuberi nama ‘Fatihatul-Adab™

“Agar membuka jalan bagi para penuntut ilmu”
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“Untuk mempelajari kitab ‘Adab Ibn Muflih™

“Dan ikatlah tambahan di dalamnya dengan

pena”

“Pada awal nazhm ambillah pondasi-pondasi”
“Agar engkau mendapatkan taufiq dan

amalanmu diterima”
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Pendahuluan sebelum Adab
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Pondasi-Pondasi Penting
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“Berpegang teguhlah pada pondasi dari manhaj yang
selamat”
“Agar engkau memperoleh keberuntungan dan

kepemimpinan”
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“Maka berimanlah kepada Dzat Yang Maha Pengampun”
“Ikhlaslah dalam beramal, dan ikutilah
petunjuk orang yang terpilih”
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“Bersemangatlah untuk berbakti kepada orang tua”

“Baik itu dalam kondisi suka ataupun duka”
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‘“Hadirkanlah hati ketika beribadah”
“Sehingga  dengannya hati mengambil

bekalnya”
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“Bersemangatlah atas yang sedikit dengan terus-menerus
melakukannya”

“Karena ketergesaan akan berakhir pada

penyesalan”
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“Maka ambillah dari amalan-amalan yang engkau
mampu”

“Dengan bertahap maka akan terbukalah jalan”
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“Lakukanlah muhasabah atas jadwal-jadwal rutin”

“Di setiap waktu sehingga engkau meraih yang

diinginkan”
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“Jika engkau lalai maka tunaikanlah yang terlewat”
“Maka dengan kelalaian hati itu bisa menjadi

mati”
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“Janganlah bosan dengan banyaknya ketergelinciran”
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“Bertaubatlah — wahai saudaraku — dan berhati-

hatilah dari putus asa”
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Jalan yang Pertama: Menuntut Ilmu
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“Imam al-Bukhariy rahimahullah berkata, ‘Ilmu sebelum

perkataan dan perbuatan.’”
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“Ilmu adalah pondasi kebaikan dan petunjuk”

“Di antaranya ada yang fardhu ‘ain dan fardhu
kifayah”
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“Perinciannya ada pada nazm ‘Uddatuth-Thalib”
“fiy Nazhmi Manhajit-Talaqqiy wal-Adab”
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“Dan penuntut ilmu diurutkan dengan baik”

“Di Adabuth-Thalab karya asy-Syaukaniy”
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“Maka mulailah dengan akidah yang benar”
“Lalu fikih, bersama dengan adab kita yang
indah”

Jo B 55 b e
“Kerahkan usaha tambahan pada masalah-masalah”

“Dalam rangka menjaga dari makar setiap

orang yang menyerang”’
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“Permasalahan kufur dan iman”
“Dan metode perubahan bagi orang-orang yang

bermaksiat”
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“Dan memerintahkan yang ma’ruf secara terperinci”

“Fikih jihad, pelajarilah kaidahnya dengan
baik”

50 o (S disg)
3 ol Loy 22
ol gl Lzl 7

“Dan fikih ikAtilaf di antara manusia”
“Semuanya dengan memperkokoh pemahaman

dan pondasinya”



“Kemudian berjuanglah untuk menjadi mutgin dalam al-
Qur’an”

ika engkau menginginkan ilmu dan iman
“Jik k kan ilmu d ?
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“Jadikanlah  Riyadhush-Shalihin sebagai metode
pembelajaran”

“Kemudian setelahnya at-Targhib wat- Tarhib”
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“Bacalah untuk memahami sebagian besar adab Nabi”
“Zadul-Ma’ad dengan niat meraih yang

diinginkan”
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“Bersamalah dengan para syaikh dan orang-orang yang

mulia”
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“Agar engkau memahami iman dan islam”
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“Dengan pemahaman dari orang-orang yang terbaik”

“Dan berhati-hatilah dari jalan kesesatan dan

keraguan”
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“Bacalah nazhm  ‘Uddatuth-Thalab dengan disertai
pemahaman”

“Sehingga engkau menggabungkan ilmu

dengan adab”
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“Jangan masuk dengan kejahilan dalam hukum-hukum”
“Dan senantiasa berlindunglah dengan ‘Aku
tidak tahu’”
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“Dalam masalah kontemporer tinggalkanlah perkataan”

“Dengan engkau menahan lisan dan pena”
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Kaidah Terpenting Manhaj Salaf
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“Salaf: Para sahabat dan setiap yang mengikuti”
“Mereka, maka ambillah pemahaman mereka

dan yang mengikutinya”
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“Bukan orang yang datang dengan bid’ah, atau yang telah
dikenal”
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“Dengan panggilan yang buruk, atau yang telah

menyimpang”
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“Dari pemahaman mereka. Ambillah — wahai saudaraku —
kaidah-kaidah”
“Dari manhaj generasi terdahulu maka engkau

berada di jalan yang lurus”
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“Hendaknya berdalil dengan al-Qur’an dan as-Sunnah”

“Mendahulukan nukilan atas akal, ketahuilah”

(K 553 g6 285 32)

“Dan juga menolak fa’wil dari ahli kalam”

“Beramallah dengan pemahaman para salaf’

21
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“Pembagian adab dengan Rabb-nya manusia”
“Dan para rasul-Nya, diri sendiri, dan para

makhluk”
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“Maka realisasikanlah tauhid kepada Sang Pencipta”
“Dan berhati-hatilah dari kufur dan nifaq”
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“Dengan mengikuti para rasul-Nya dan memuliakan
mereka”
“Serta mencintai mereka, dan juga kepada

Allah, maka bersabarlah”

22
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“Latihlah jiwa untuk tunduk dan menerima”
“Kepada apa yang datang di syari’at-Nya yang

lurus”
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“Kepada adab makanan dan tidur”
“Berpegang teguhlah, dan perhatikanlah adab

berbicara”
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“Demikian pula adab bermu’amalah, ketahuilah”

“Dengan orang mukmin atau kafir atau hewan”

23



solally 5N ade o 55 s ) g5 Y

Adab kepada Allah dan Para
Rasul-Nya
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Adab kepada Allah
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“Ilmu tentang Nama-Nama dari Dzat Yang Maha
Mengetahui”

“Beserta Sifat-Sifat-Nya adalah awal dari

pembicaraan”
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“Karena itu mendidik hati”

“Dan mengangkat sakit dan kekhawatiran”

24
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“Sehingga seorang hamba bisa hidup dengan i%san”

“Di hatinya, anggota tubuhnya, dan lisannya”
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“Dan menyempurnakan rasa takut beserta harap”
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“Dan cinta dan ridha’ dengan gadha
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“Dengan mengagungkan syi’ar-syi’ar Allah”
“Maka berhati-hatilah dari jalannya orang jahil

dan lalai”
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“Kumpulan penjelasan tentang adab di a/-Madarij”

25



“Maka bacalah, dan mintalah pertolongan pada

Yang mempunyai ma’arij”
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Adab kepada Para Nabi
56 a1 K o1
eyt 4 (55 2 s

“Berimanlah kepada setiap nabi dengan mengikuti”

“Yang terbaik dari mereka, dan taatlah kepada

beliau”
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“Mengedepankan cinta kepada beliau dan keluarga
beliau”

“Serta para sahabat beliau, demikian pula

seluruh pengikut beliau”

J w_
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“Rendahkanlah suara ketika menyebut beliau”

“Dan bershalawat serta memuji beliau”
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“Benarkanlah kabar-kabar yang shahih dari beliau”
“Dan pendusta itu diketahui ketika dia menjauh

dari sunnah beliau”
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“Jadilah orang yang selalu membersamai petunjuk Nabi
yang terpilih”
“Maka biarkanlah jenggot tumbuh dan

cukurlah kumis”

p@j\ 3 e f;\gj
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“Kedepankan yang kanan dalam perkara yang baik”
“Adapun yang kiri untuk yang sebaliknya, maka
ketahuilah”

(V2 3 (o o)

“Syama’ilun-Nabiy beserta ad-Dala’il”

“Maka bacalah — wahai saudaraku — agar

engkau tahu keutamaan beliau”
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“Berhati-hatilah dari jalannya Syi’ah yang sesat”

“Karena mereka berdusta atas Nabi dan

keluarga beliau”

28



Adab kepada Diri Sendiri
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Menjaga Hati dan Anggota Tubuh
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“Jagalah — wahai anakku — seluruh anggota tubuh”

“Dari kemaksiatan, dan ridha’lah dengan
gadha™
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“Berhati-hatilah dari riya’ dan tipu daya”

“Dan hati, sucikanlah ia dari keburukan”
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“Hindarilah pemikiran-pemikiran yang tercela”
“Agar engkau aman dari hal-hal yang dapat

merusaknya”
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“Pendengaran dan penglihatan, maka jagalah wahai
pemuda”

“Dari keharaman dalam rangka menasihati

orang yang bermaksiat”

Bl iy Gl — 21— 535l
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“Berhati-hatilah — wahai saudaraku — dari waktu kosong,

dan syaithan”

“Jagalah kemaluan, dan jagalah lisan”
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“Dari perkataan yang sia-sia, dan dari perdebatan”
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“Dan perkataan yang bathil dan perkara yang

besar”
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“Perbuatan keji, laknat, dan demikian pula nyanyian”
“Yang keharamannya disebutkan dalam kabar-

kabar”
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“Dusta, ghibah, dan adu domba”

“Dan ingkar janji adalah sifat yang tercela”
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“Demikian pula menyebarkan rahasia”

“Perbanyaklah dzikir beserta istighfar”
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Shalat Berjama’ah
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“Ibadah yang terbaik adalah shalat”
“Meriwayatkan dari Nabi kita orang-orang

yang terpercaya”

2
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1

“Maka bersemangatlah untuk menyempurnakan wudhu

“Dan jawablah adzan dengan berlindung”
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“Kepada Dzat Yang Maha Mulia, dan berdoalah kepada
Dzat Yang Maha Agung”

“Dan bershalawatlah kepada Nabi dan para
pengikut beliau”
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“Keluarlah dari rumah dengan dzikir-dzikir”
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“Begitu pula ketika hendak memasuki rumah”
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“Perintahkanlah shalat, dan bersabarlah”

“Hadirkanlah niat dan pahala”

“Mulailah ketika memasuki masjid dengan dzikir”

“Begitu pula ketika keluar dengan memuji”
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“Bersemangatlah untuk berdiri di shaf-shaf terdepan”
“Agar engkau mendapatkan takbir dengan cara

berdiri”
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“Sebelum imam bertakbir”
“Teguhlah di atas khusyu’, dan

sempurnakanlah”
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“Dalam setiap rukunnya, maka thuma’ninah-lah ketika
berdiri”
“Dan ketika ruku’ dan sujud, dengan selalu

berpegang teguh”
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“Pada sabda Rasul yang terbaik — semoga Allah
menyucikan beliau —”
“’Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku

shalat,” Akan kulakukan”
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“Pelajarilah shalat dengan baik”
“Dari Shifatush-Shalah karya al-Albaniy”
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“Dan Ibnul-Qayyim memerinci makna-makna”

“Dalam kitab Asrarush-Shalah yang mudah
didapatkan dan dipahami”
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“Berhati-hatilah dari meremehkan dan melalaikan”
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“Terhadap shalat yang wajib, sunnah, dan

jama’ah”
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“Kecuali jika ada ‘udzur, bacalah dzikir-dzikir”
“Setelah shalat, dan bertemanlah dengan orang-

orang yang baik”

% Jalgdl ey gl %3
Rawatib dan Sebagian Nawafil
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“Shalat sunnah memperbaiki kekurangan shalat wajib”

“Maka shalatlah dua belas raka’at shalat

rawatib”
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“Tambahkanlah padanya dari hadits yang shahih”
“Dari Nabi al-Mushthafa manusia yang terbaik”
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“Beserta dhuha, witir, dan shalat malam”

“Ambillah — wahai saudaraku — perincian

dalam masalah ini”
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“Maka shalatlah dua raka’at sebelum shalat fajar”

“Lebih baik dari dunia tanpa ada kedustaan

tentang hal ini”
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“Dan empat raka’at sebelum shalat zhuhur”

“Dan setelahnya, demikian pula sebelum shalat

‘ashar”
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“Dan dua raka’at sebelum shalat maghrib, dan setelahnya”

“Demikian pula shalat isya’, tersesatlah orang

yang melalaikannya”
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“Berdirilah untuk shalat dengan sepuluh ayat pertama
kali”

“Dan tambahkanlah secara perlahan jika

engkau ingin yang lebih tinggi”
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“Bacalah al-Qur’an dengan tadabbur”
“Dan akhirilah dengan witir, dan meningkatlah

dengan sabar”
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“Dua raka’at di waktu dhuha atau empat”
“Hingga delapan raka’at shalatlah, janganlah

melalaikan”
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“Shalat-shalat sunnah di waktu siang”

“Dan malam dengan mengharap rahmat dari
al-Ghaffar”
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Adab Hari Jum’at
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“Bangunlah lalu shalat shubuh, beserta dzikir-dzikir”

“Bersegeralah dari awal siang”
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“Menuju shalat setelah mandi”

“Dengan minyak wangi, dan penampilan rapi”
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“Amalkanlah apa yang shahih dari hadits-hadits”
“Maka bacalah al-Kahfi sembari

merenungkan”

“Perbanyaklah shalawat dan salam”
“Kepada Nabi dan para pengikutnya yang

mulia”
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“Mendekatlah kepada imam sambil mendengarkan”

“Dan sempurnakanlah khusyu’ dalam shalat”

bl sy colelell 5T
“Berdoalah kepada Allah sembari meminta ampunan”

“Di akhir waktu, dan tinggalkanlah debat”

3 UK
Jadwal Rutin al-Qur’anul-Karim
By gl Sl NE
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“Jika engkau menginginkan pemahaman dan penjelasan”

“Maka hafalkanlah, lakukan muraja’ah, dan

bacalah al-Qur’an”
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“Maka bacalah kepada syaikh untuk menguasai lafazh”
“Dan  perbanyaklah  mengulang  ketika

menghafal”
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“Lakukanlah muraja’ah pada hafalan dengan teratur”

“Mengikuti para salaf yang agung”
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“Bacalah al-Qur’an sesuai jadwal rutinmu setiap harinya”

“Ajarkanlah anak kecil dan yang belum bisa

membaca”

535 ol gt Jazls
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“Buatlah untuk tafsir al-Qur’an sebuah jadwal rutin”
“Agar engkau menjadi beramal dengan

semangat”
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“Kesampingkan darinya perkara-perkara lainnya”

“Dan beramallah dengan nukilan tafsir yang
shahih”

“Berhati-hatilah dari hawa nafsu dan kebodohan”
“Dan orang-orang yang berbuat bid’ah dan

menyimpang”’

Jadwal Rutin Dzikir

Mgl e 3 e o5
JI fa 3 A e

“Perhatianlah pada perkataan yang ternukil”

“Dari Nabi di seluruh keadaan”
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“Qleh karena itu hafalkanlah Mukhtashar an-Nashihah”

“Dan setelahnya al-Adzkar ambillah yang
shahih darinya”
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“Seperti dzikir pagi dan petang”

“Apa yang engkau hafal maka pahamilah dan
pelajarilah”
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“Sehingga hati itu hadir bersama dengan dzikir”

“Dan engkau mendapatkan pemahaman dan

pelajaran”
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“Rutinkanlah tasbih, beserta tahlil”
“Dan hamdalah, serta bersyukur kepada Dzat
Yang Maha Agung”
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“Bertakbirlah, ucapkanlah Aauqalah, dan beristighfarlah”
“Dan bershalawatlah kepada Nabi, dan
berbahagialah”
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“Selalulah berdzikir di setiap keadaan”

“Engkau akan beruntung dengan dzikir kepada
Allah Yang Maha Agung”
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Adab Makanan dan Minuman
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“Berjuanglah untuk mencari yang halal dari makanan dan
minuman”

“Dan menjauhlah sejauh-jauhnya dari syubhat”
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“Hidangkanlah makanan kepada tamu”

“Dan selainnya, tanpa berlebih-lebihan di setiap

kondisinya”
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“Ucapkanlah basmalah sebelum minum dan makan”
“Dan dengan tangan kanan makanlah dari yang

ada di hadapan”
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“Sedikitkanlah gigitan, dan baguskanlah”
“Kunyahan makanan maka akan kau dapatkan

manfaat”
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“Makan dengan tiga jari sunnah Nabi”

“Dan bersikaplah kepada teman dudukmu

dengan apa yang dia sukai”
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“Menjilat jari setelah selesai”

“Dan memuji al-Maula atas nikmat-Nya”
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“Minum dengan tangan kanan sambil duduk”

“Tiga kali dari Nabi yang diberikan taufiq”
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“Meniup dalam wadah kita itu makruh”

“Siapa yang mengundang maka datangilah dan

berterima kasihlah”
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“Jagalah badan — wahai anakku — dengan olahraga”
“Dan apa yang dibolehkan yang bisa

menyegarkan”
4 e s b
Adab Pakaian
el i 3 Y
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“Hukum asal dari pakaian kita adalah mubah”
“Kecuali jika ada nash tentang keharusan

menjauhinya”

“Seperti keharaman sutra bagi laki-laki”
“Dan keharaman mengikuti orang-orang yang

sesat”
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“Jauhilah isbal pada pakaian bawah”
“Dalam rangka meneladani pemimpinnya

orang-orang yang bertakwa”

Jiks 46 L &
J32 46 550 )

49



“Adapun perempuan maka boleh panjang”

“Hingga sehasta, demikian Rasul bersabda”
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“Selalu kenakan nigab dan sarung tangan”
“Agar dia merath kehormatan dan

keselamatan”

“Perhatikanlah apa yang engkau lihat berupa kebiasaan”
“Dan ubahlah kemungkaran dengan sikap

pertengahan”
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“Bersucilah selalu sebelum tidur”
“Dan bersemangatlah untuk istiqgamah atas

dzikir-dzikirnya”
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“Sisi kanan berbaringlah padanya”
“Dan takutlah pada Allah sembari berharap
kepada-Nya”

“Bertaubatlah pada al-Maula dari dosa-dosa”

“Setelah mengembalikan hak kepada manusia”
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“Perisai mukmin adalah puasa”

“Karena ia menutup jalan kepada dosa-dosa”
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“Puasalah tiga hari bidh dengan menyucikan”

“Kemudian meningkatlah ke hari Senin dan

Kamis”
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“Sedekahlah saat kondisi lapang dan susah”
“Dan jauhilah sikap boros dan pelit”
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“Hingga waktu syuruq duduklah sembari berdzikir”

“Walaupun hanya sehari tiap minggunya

sembari bersabar”
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“Bekerjalah untuk mencari harta yang halal”

“Disertai ridha’ bahkan walaupun dalam

kesempitan”
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“Lakukanlah haji dan ‘umrah secara beriringan”
“Menghilangkan dengan keduanya dosa dan

kemiskinan”
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Adab kepada Manusia
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Berbakti kepada Kedua Orang Tua dan
Shilaturrahim
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“Persembahkanlah bakti dan terima kasih”

“Kepada kedua orang tua, berhati-hatilah dari
sikap durhaka”
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“Kepada perintah mereka pada hal yang boleh, dan
jauhilah”

“Taat pada mereka dalam hal yang mungkar,

maka jangan lakukan”

54



olasYls Syzall 353
oIl sl 1 g3

“Tolaklah dengan baik dan penuh bakti”

“Dan mohonkanlah ampunan untuk mereka”
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“Setelah kematian mereka sambungkanlah pahala dengan
harta”
“Beserta doa, dan berhati-hatilah dari sikap

lalai”

B Kol 6 s
sl & eyl 855

“Sambunglah dengan setiap kerabat yang memutuskan tali
shilaturrahim”
“Dan sebutkanlah dia dengan baik di hadapan

manusia”
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“Jadilah penolong dalam kesulitan mereka”

“Dan jadilah orang yang terpercaya atas rahasia

mereka”
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Adab kepada Sahabat dan Tetangga
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“Sikapilah seluruh manusia dengan baik”

“Dan jadikanlah mereka yang beriman sebagai

saudara”
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“Orang yang berada di atas petunjuk, nasihat, dan jalan

yang lurus”
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“Sambunglah dengan mereka menggunakan

harta dan arahan”
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“Nasihat mereka terimalah tanpa melalaikannya”

“Dan berhati-hatilah dari orang bodoh dan
pengkhianat”

P

“Penuhilah hak sahabat dan tetangga”
“Walaupun engkau melihat pengingkaran

terhadap kebaikan”
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“Jenguklah orang sakit, dan jawablah salam”
“Hormatilah yang tua, dan sayangilah yang

muda”
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“Doakan orang yang bersin, dan jenazah”
“Ikutilah, dan mintalah keselamatan untuk

sahabat”
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Mengayomi Istri dan Anak-Anak
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“Apa yang harus kau ayomi maka berjuanglah untuk
menjaganya”

“Dan ingatlah firman Allah, ‘Sungguh neraka
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adalah api yang bergejola
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“Dengan kelembutan didiklah istri dan anak”

58



“Dan sabar dan kesungguhan, engkau akan

diberikan keteguhan sikap”

AT INEBLET
“Dapatkanlah istri yang baik agamanya dan memiliki rasa
malu”

“Dan berhati-hatilah terhadap orang yang

sombong dan riya’”
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“Didiklah istri secara bertahap”

“Dan jauhilah sikap meremehkan dan juga

menyulitkan”
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“Tabi’at perempuan itu tunduk pada cinta dan

kelembutan”
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“Maka jadilah baginya seperti batang bagi

ranting-ranting”
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“Jagalah anak-anak, dan juga luruskanlah”

“Akhlak mereka dengan lembut saat mendidik”
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“Berhati-hatilah dari menghukum saat sedang marah”

“Sayangilah mereka, maka kebaikan tidak akan

pergi”

9573;\)03, e ;ﬁj
223 & i 753

“Perbanyaklah mendoakan anak-anak”

“Dan istri dengan hidayah dan jalan yang

lurus”
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Bermu’amalah dengan Non-Muslim
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“Pembahasan tentang wala’ dan bara’ di”

“Ma’arijul-Qabul maka pahamilah dan ikutilah”
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“Janganlah  berwala’ kepada orang kafir, dan
perhatikanlah”

“Hak-haknya dan berhati-hatilah dari orang

yang penuh ketamakan”
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“Maka penuhilah haknya seluruhnya”

“Semoga itu memberinya hidayah kepada

Islam”
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“Kumpulan hal ini di kitab yang memahamkan”

“Ahkam Ahlidz-Dzimmah yang agung”
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Sebagian Adab Jual-Beli
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“Kejujuran dan penjelasan dalam jual-beli”
“Adalah wajib, maka semangatlah untuk

memberi nasihat”
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“Jual-beli itu tidak sah secara umum”

“Dengan empat hal, maka berterima kasihlah

pada ahli ilmu”
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“Maka yang disebutkan keharamannya dalam hadits itu

haram”
“Secara dzatnya seperti khamr, maka carilah
perinciannya”
S g g 2 A
3 u*"‘ t; AN

“Demikianlah keharaman riba, demikian pula gharar”
“Dan semua yang mengarahkan pada dua hal

ini tinggalkanlah”
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“Jual-beli itu haram pada waktu shalat Jum’at”

“Dan janganlah menjual sebelum menerima

barang”

63



u;\;;agg@t;%

Gy S
“Janganlah engkau menjual atas saudaramu setelah”

“Dia menjual, dan 7nas diharamkan oleh Rabb-
ku”
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“Demikian pula tanajusy, ghisy, dan dharar”’

“Takarlah dan timbanglah dengan adil, orang

yang bertakwa akan sukses”
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Adab Telepon
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“Bersyukurlah kepada Tuhannya ‘arsy atas diberikannya
nikmat”
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“Berupa telepon sebagai karunia dari Dzat

Yang Maha Mengetahui”

s 553 2%, s
“Maka sambunglah shilaturrahim dengannya para kerabat
dan sahabat”
“Dengannya engkau akan mendapatkan

pahala”
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“Perhatianlah pada adab di setiap waktu”

“Maka janganlah merekam sebelum minta

izin”
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“Periksalah nomor telepon yang hendak dituju”

“Sembari memilih waktu untuk pembicaraan”
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“Berhati-hatilah untuk tidak mengganggu dengan
banyaknya deringan”
“Dan mulailah dengan salam bukan dengan

diam

“Jangan menaikkan suara tanpa kebutuhan”
“Dan jauhilah kekurangan dan membuat orang

tidak nyaman”
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“Pendekkanlah pembicaraan dengan perempuan”

“Dengan kadar yang bisa memahamkan”
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“Berikanlah nasihat pada yang membicarakan orang”
“Dengan lembut, kemudian akhiri dengan

salam”
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Adab dalam Bermu’amalah
dengan Hewan
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“Lembutlah dengan semua hewan yang mereka itu tak bisa
bicara”
“Dan tapakilah jalan penuh maaf tanpa

mengekang”
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“Ingatlah balasan dari kelembutan di hati”

“Dan kezhaliman karena itu mendekatkan pada

api neraka”

Jﬁ"M M J5 slas
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“Boleh membunuh anjingmu yang galak”

“Dan yang semisalnya jika berbahaya seperti

harimau”
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“Tikus, ular, dan kalajengking”
“Maka bunuhlah, dan bergegaslah untuk

membunuhnya”
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“Bunuhlah semua cicak yang menampakkan diri”

“Dan burung gagak, dan bersyukurlah kepada

Yang memberi petunjuk”
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“Berhati-hatilah dari membunuh dengan api”
“Apa yang membahayakan maka bunuhlah

dengan baik”
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“Semut, lebah, burung Audhud”

“Dan burung shurad janganlah pernah

membunuhnya”
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“Kecuali jika mengganggu, dan katak”
“Janganlah membunuhnya, dan berdamailah

dengan semua itu”
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“Berhati-hatilah dari membunuh tanpa manfaat”
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“Dan siapa yang melampaui batas maka

nasihati diam-diam agar berhenti”
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“Sebelum membunuh maka tajamkanlah pisau”

“Dan ucapkanlah basmalah, lalu sembelihlah

dan berbuatlah dengan baik”
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“Bersyukurlah kepada Tuhannya ‘arsy yang telah
menghalalkan”
“Makanan untuk kita. Merugilah orang yang
berpaling”
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Penutup
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“Selesailah nazhm kumpulan adab”

“Bagi orang yang menginginkan jalan menuju

al-Wahhab”
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“Bait-baitnya sembilan puluh setelah seratus”

“Aku hadiahkan untuk setiap pembaca”
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“Dan penutupnya dengan memohon kepada as-Sami’”

“Agar nazhm ini sampai kepada semuanya”
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“Aku memuji Dzat Yang Mulia yang memiliki keagungan”
“Sembari bershalawat kepada Nabi dan para

pengikut beliau”
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Profil Indonesia Bertauhid

Lahirnya Yayasan Indonesia Bertauhid bermula dari rasa
keprihatinan terhadap kondisi umat islam di Indonesia yang
dewasa ini tampak mengesampingkan pendidikan dan dakwah
tauhid. Umat islam tersibukkan dengan perdebatan dan
permasalahan sosial ekonomi politik dan seolah lupa bahwa
tauhid harus menjadi landasan dan panduan dasar setiap
muslim dalam menghadapi semua problematika hidup.

Oleh karena itu, dakwah dan pendidikan tauhid perlu
mitingkatkan pada semua lapisan masyarakat. Gerakan
Indonesia Bertauhid sejak 2015, kemudian menjadi badan
hukum sebagai Yayasan Indonesia Bertauhid (disahkan pada
tahun 2019) berikhtiar untuk hadir dan mengajak seluruh
elemen umat islam untuk kembali menyemarakkan dakwah
tauhid di masyarakat.

Yayasan Indonesia Bertauhid berkedudukan di Yogyakarta
dan dibina oleh Ustaz Aris Munandar, M.PI dan Ustaz dr
Raehanul Bahraen, Sp.PK, M.Sc.

Alhamdulillah dalam perjalanannya, Yayasan Indonesia
Bertauhid dimudahkan untuk menyelenggarakan berbagai
program bermanfaat seperti

1. Program ma'had sepekan sekali, membahas kitab-kitab
tauhid yang dibuat seperti pelajaran di sekolah (ada ujian-
ujian).
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2. Progran dauroh sehari, membahas tuntas satu kitab
tauhid.

3. Program Belajar Tauhid Online, dengan total peserta
yang sudah ikut sekitar 20.000 peserta

4. Program tebar buku tauhid yang sudah menerbitkan
puluhan ribu buku dan disebar ke berbagai pelosok negeri.

5. Program dakwah online di social media dan website
dengan pengikut lebih dari satu juta akun.

Kami berharap, dakwah tauhid dapat semakin semarak di

Indonesia tercinta ini.

Donasi Indonesia Bertauhid

Daftar Rekening Yayasan Indonesia Bertauhid:

1. Rekening Donasi Umum, Oprasional & Wisma:

BNI Syariah 455 655 455 9

2. Rekening Indonesia Bertauhid TV:
BNI Syariah 744 844 744 9

3. Rekening Tebar Buku:
BNI Syariah 644 744 644 3

Semua an. Yayasan Indonesia Bertauhid (Kode Bank 427)
Info: +62895 37660 3093 (Humas Indonesia Bertauhid 1)
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